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Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis
dampak implementasi laboratorium fisika berbasis inquiry terhadap
kualitas pembelajaran dan hasil belajar siswa di SMAN 1 Kejayan.
Secara khusus, tujuan penelitian ini adalah untuk memahami
bagaimana pendekatan berbasis inquiry mempengaruhi pemahaman
konsep fisika, motivasi belajar siswa, serta tantangan dan peluang
yang muncul dalam proses implementasinya. Artikel ini
mengeksplorasi implementasi laboratorium fisika berbasis inquiry di
SMAN 1 Kejayan yang sebelumnya didominasi oleh metode
kualitatif yang berfokus pada hafalan dan penerapan terbatas konsep
fisika. Implementasi metode ini menawarkan potensi untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran fisika dan hasil belajar siswa
dengan melibatkan mereka dalam eksplorasi konsep fisika secara
langsung, yang meningkatkan pemahaman dan motivasi belajar.
Sekolah mendukung guru dengan pelatthan dan fasilitas
laboratorium yang diperlukan. Penelitian menggunakan pendekatan
kualitatif dan menunjukkan dampak positif pendekatan ini, seperti
peningkatan pemahaman siswa dan motivasi belajar, meskipun
tantangan tetap ada, termasuk penyesuaian manajemen waktu,
pelatihan guru, dan penyediaan sumber daya. Implementasi
laboratorium fisika berbasis inquiry di SMAN 1 Kejayan
menunjukkan dampak positif terhadap pemahaman konsep fisika
dan motivasi belajar siswa. Meskipun terdapat tantangan dalam hal
pelatthan guru dan penyediaan sumber daya, dukungan
berkelanjutan dari sekolah melalui pelatihan dan investasi dalam
fasilitas laboratorium terbukti efektif dalam memperkuat metode ini.
Hasil penelitian mengindikasikan bahwa pendekatan berbasis
inquiry dapat meningkatkan kualitas pembelajaran fisika dan hasil
belajar siswa, serta mendorong partisipasi aktif dan keterlibatan
siswa dalam proses pembelajaran. Kesimpulan penelitian
menyatakan bahwa meskipun menghadapi tantangan, pendekatan
ini mendukung kualitas pembelajaran yang lebih baik dan hasil
belajar siswa yang meningkat, dengan sekolah terus berinvestasi
dalam pelatithan guru dan sumber daya laboratorium untuk
memperkuat penerapan metode ini.

Kata Kunci: Laboratorium fisika; motivasi belajar; pelatihan guru,
pembelajaran; SMAN 1 Kejayan

ABSTRACT

This study aims to identify and analyze the impact of the
implementation of inquiry-based Physics Laboratory on the quality
of learning and student learning outcomes in SMAN 1 Kejayan.
Specifically, the purpose of this study is to understand how inquiry-
based approach affects the understanding of physics concepts,
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students ' learning motivation, as well as the challenges and
opportunities that arise in the process of its implementation. This
article explores the implementation of inquiry-based Physics
Laboratory in SMAN 1 Kejayan which was previously dominated by
qualitative methods that focused on memorization and limited
application of physics concepts. The implementation of this method
offers the potential to improve the quality of physics learning and
students ' learning outcomes by engaging them in hands-on
exploration of physics concepts, which increases understanding and
motivation for learning. The school supports teachers with the
necessary training and laboratory facilities. Research wuses a
qualitative approach and demonstrates the positive impacts of this
approach, such as improved student understanding and learning
motivation, although challenges remain, including time management
adjustments, teacher training, and resource provision. The
implementation of inquiry-based Physics Laboratory in SMAN 1
Kejayan showed a positive impact on the understanding of physics
concepts and student learning motivation. Despite challenges in
terms of teacher training and resource provision, ongoing support
from schools through training and investment in laboratory facilities
has proven effective in strengthening these methods. The results
indicate that inquiry-based approach can improve the quality of
physics learning and student learning outcomes, as well as encourage
active participation and involvement of students in the learning
process. The study's conclusion states that despite the challenges, this
approach supports better learning quality and improved student
learning outcomes, with schools continuing to invest in teacher
training and laboratory resources to strengthen the application of
these methods.

Keywords: Physics laboratory; learning motivation; teacher
training; learning; SMAN 1 Kejayan

PENDAHULUAN

Di SMAN 1 Kejayan, pembelajaran fisika sebelumnya didominasi oleh metode
pembelajaran konvensional, seperti ceramah dan latihan soal, yang cenderung memberikan
penekanan pada hafalan dan penerapan terbatas dari konsep-konsep fisika. Guru sering
menghadapi kendala dalam memotivasi siswa untuk terlibat secara aktif dalam proses
pembelajaran, sedangkan siswa kurang memiliki kesempatan untuk terlibat dalam kegiatan
laboratorium yang interaktif dan bermakna (Ariani et al., 2017; Candra & Achmadi, 2017,
Trianto et al., 2019).

Keterbatasan metode pembelajaran konvensional ini menghambat pemahaman yang
mendalam dan minat belajar siswa terhadap fisika. Metode konvensional sering kali bersifat satu
arah, di mana guru menjadi satu-satunya sumber informasi dan siswa hanya sebagai penerima
pasif. Hal ini menyebabkan siswa kesulitan dalam menginternalisasi konsep-konsep fisika yang
kompleks dan abstrak, sehingga mereka cenderung menghafal tanpa memahami makna
mendalam dari materi yang dipelajari. Akibatnya, pemahaman siswa terhadap konsep-konsep
dasar fisika menjadi dangkal dan mudah dilupakan. Perubahan paradigma dalam pembelajaran
fisika dari pendekatan tradisional ke pendekatan berbasis inquiry menjadi penting dalam upaya
untuk meningkatkan pemahaman konsep dan penerapan konsep dalam konteks nyata.
Pendekatan berbasis inquiry melibatkan siswa secara langsung dalam proses pembelajaran
melalui eksplorasi, eksperimen, dan penemuan. Dengan demikian, siswa didorong untuk
mengajukan pertanyaan, merumuskan hipotesis, melakukan investigasi, dan menarik
kesimpulan berdasarkan data yang mereka peroleh sendiri. Proses ini tidak hanya memperkuat
pemahaman konseptual siswa, tetapi juga mengembangkan keterampilan berpikir ilmiah dan
kemampuan memecahkan masalah (Fitri & ., 2015; Handaka et al., 2018; Qidard et al., 2016).
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Implementasi metode pembelajaran berbasis inquiry juga dapat meningkatkan minat dan
motivasi siswa terhadap fisika. Ketika siswa merasa terlibat dan memiliki kendali atas proses
pembelajaran mereka, mereka lebih mungkin untuk menunjukkan rasa ingin tahu dan
antusiasme yang tinggi. Selain itu, metode ini memungkinkan siswa untuk melihat relevansi
fisika dalam kehidupan sehari-hari mereka, yang dapat meningkatkan persepsi mereka terhadap
pentingnya mempelajari fisika (Azizaturredha et al., 2019; Njoroge et al., 2014).

Inovasi dalam pembelajaran fisika, khususnya laboratorium berbasis inquiry, memiliki
potensi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil belajar siswa. Pengaruh teknologi
dan globalisasi telah mendorong tuntutan untuk memperbaharui pendekatan pembelajaran agar
lebih relevan dengan tantangan zaman. Implementasi pembelajaran berbasis inquiry telah
terbukti berhasil di institusi pendidikan lain, membawa dampak positif pada partisipasi siswa
dan hasil belajar mereka.

Penelitian sebelumnya mendukung perubahan paradigma dari metode pembelajaran
konvensional ke metode berbasis inquiry. Misalnya, Setiawan (2018) menemukan bahwa
pendekatan inquiry meningkatkan pemahaman konseptual siswa dalam mata pelajaran sains
dibandingkan dengan metode konvensional yang lebih berfokus pada ceramah . Selain itu,
penelitian oleh Handayani et al. (2019) menunjukkan bahwa penggunaan laboratorium berbasis
inquiry tidak hanya meningkatkan keterlibatan siswa tetapi juga mengembangkan keterampilan
berpikir kritis mereka (Mariza et al., 2018).

Penelitian lain oleh Marjan et al. (2020) mengungkapkan bahwa pendekatan pembelajaran
berbasis inquiry secara signifikan meningkatkan hasil belajar siswa di berbagai jenjang
pendidikan, termasuk pendidikan menengah . Temuan ini selaras dengan studi oleh Nurokhim
(2017), yang mengamati bahwa metode inquiry mendorong siswa untuk lebih aktif dalam
mencari informasi dan mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam tentang konsep-
konsep fisika.

Peran guru menjadi sangat penting dalam mengimplementasikan inovasi ini. Guru harus
mampu mengatasi tantangan dalam mengubah pendekatan pembelajaran, sekaligus menjadi
fasilitator bagi siswa untuk belajar secara mandiri dan eksploratif. Siswa, sebagai bagian dari
proses pembelajaran, diajak untuk aktif mencari pengetahuan, mengajukan pertanyaan, dan
mengembangkan pemahaman konsep. Perubahan paradigma dalam pembelajaran fisika juga
menjadi bagian penting dari latar belakang ini. Dari pendekatan konvensional yang lebih
menekankan pada penghafalan dan penerapan rumus, pendekatan berbasis inquiry menekankan
pada pemahaman konsep yang mendalam dan penerapan konsep dalam konteks situasi nyata.
Hal ini menuntut perubahan dalam cara guru menyajikan materi dan dalam cara siswa belajar
dan berinteraksi dengan materi (Susilo & Sarkowi, 2018).

Dalam era teknologi dan globalisasi saat ini, penggunaan teknologi dalam pembelajaran
menjadi semakin penting. Penggunaan alat dan sumber daya digital dapat memperkaya
pengalaman belajar siswa dan memberikan akses ke sumber daya pembelajaran yang lebih luas.
Selain itu, pengaruh globalisasi memperkuat kebutuhan akan pendekatan pembelajaran yang
relevan dengan konteks global dan mengintegrasikan konsep-konsep fisika dengan isu-isu dunia
nyata. Meskipun demikian, ada banyak contoh keberhasilan implementasi inovasi pembelajaran
berbasis inquiry di berbagai institusi pendidikan. Penelitian telah menunjukkan bahwa metode
pembelajaran ini dapat meningkatkan motivasi belajar siswa, pemahaman konsep, dan
keterampilan berpikir kritis. Namun, implementasi inovasi ini tidaklah tanpa tantangan. Guru
perlu mempersiapkan diri secara baik dan mungkin membutuhkan dukungan tambahan dari
pihak sekolah, orang tua, dan stakeholder lainnya (McLoughlin, 2013; Salsabila et al., 2021).

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis dampak implementasi
laboratorium fisika berbasis inquiry terhadap kualitas pembelajaran dan hasil belajar siswa di
SMAN 1 Kejayan. Secara khusus, tujuan penelitian ini adalah untuk memahami bagaimana
pendekatan berbasis inquiry mempengaruhi pemahaman konsep fisika, motivasi belajar siswa,
serta tantangan dan peluang yang muncul dalam proses implementasinya. Secara spesifik,
tujuan penelitian ini adalah untuk memahami bagaimana pendekatan berbasis inquiry
mempengaruhi pemahaman konsep fisika siswa. Dalam konteks ini, penelitian akan
mengevaluasi peningkatan pemahaman siswa terhadap materi fisika yang diajarkan melalui
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kegiatan laboratorium yang mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif dalam eksplorasi dan
eksperimen. Pendekatan ini diharapkan dapat membantu siswa mengembangkan keterampilan
berpikir kritis dan analitis, serta mampu menerapkan konsep fisika dalam situasi nyata
(Yuliyanti et al., 2016).

METODE

Metode penelitian ini meliputi beberapa aspek yang dirancang untuk mengeksplorasi dan
menganalisis berbagai komponen yang terlibat dalam implementasi laboratorium fisika berbasis
inquiry. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan fokus eksploratif. Pendekatan
ini memungkinkan peneliti untuk mendapatkan wawasan mendalam tentang proses
implementasi, kendala, dan peluang yang muncul dalam pengembangan laboratorium fisika
berbasis inquiry.

Metode penelitian ini melibatkan penggunaan teknik pengumpulan data seperti observasi
kelas, wawancara dengan guru dan analisis dokumen. Observasi kelas dapat memberikan
wawasan langsung tentang bagaimana laboratorium fisika berbasis inquiry diintegrasikan ke
dalam pembelajaran sehari-hari. Wawancara dengan guru dan siswa dapat membantu dalam
memahami persepsi mereka tentang keefektifan metode pembelajaran ini, serta mengidentifikasi
tantangan yang dihadapi dan strategi yang digunakan untuk mengatasi tantangan tersebut.

Selain itu, analisis dokumen seperti rencana pembelajaran, catatan pelajaran, dan materi
pembelajaran yang digunakan juga dapat memberikan informasi tambahan tentang
implementasi laboratorium fisika berbasis inquiry di SMAN 1 Kejayan. Dalam memilih sampel,
penelitian ini akan melibatkan 6 responden dari kepala sekolah, waka sarana dan prasarana
serta beberapa guru fisika dan kelas-kelas yang mewakili berbagai tingkat kelas di sekolah
tersebut. Hal ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran yang representatif tentang berbagai
pengalaman dalam mengimplementasikan laboratorium fisika berbasis inquiry.

Selanjutnya, data yang terkumpul akan dianalisis secara teliti. Analisis data pastinya
mencakup proses kategorisasi, pengelompokan temuan, dan identifikasi pola atau tema yang
muncul dari data. Dengan demikian, penelitian ini akan memberikan pemahaman yang lebih
baik tentang keberhasilan, tantangan, dan potensi implementasi laboratorium fisika berbasis
inquiry di SMAN 1 Kejayan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data hasil temuan penelitian berdasarkan instrumen penelitian ditampilkan seperti pada
Tabel 1 sampai dengan Tabel 6 yang mencakup pertanyaan dan jawaban untuk setiap responden
yang relevan dengan eksplorasi implementasi laboratorium fisika berbasis inquiry di SMAN 1
Kejayan.

Tabel 1. Data Hasil Wawancara dari Sudut Pandang Kepala Sekolah

Pertanyaan Jawaban
Bagaimana  pendekatan  berbasis Pendekatan berbasis inquiry telah memperkaya proses
inquiry mempengaruhi kualitas pembelajaran dengan melibatkan siswa dalam eksplorasi
pembelajaran fisika di SMAN 1 konsep-konsep fisika secara langsung, meningkatkan
Kejayan? pemahaman mereka.
Apa  tantangan utama  dalam Tantangan utama adalah memastikan guru terlatih
mengimplementasikan  laboratorium dengan baik dalam metode inquiry dan menyediakan

fisika berbasis inquiry?

sumber daya laboratorium yang memadai.

Bagaimana sekolah mendukung guru
dalam mengimplementasikan metode
ini?

Sekolah memberikan pelatihan kepada guru tentang
metode pembelajaran inquiry dan menyediakan fasilitas
laboratorium yang diperlukan.

Apakah Anda melihat peningkatan
hasil belajar siswa sejak pendekatan
inquiry diimplementasikan?

Ya, ada peningkatan dalam pemahaman siswa terhadap
konsep fisika dan hasil belajar mereka.

untuk
metode

Apa rencana ke depan
mendukung  keberlanjutan
pembelajaran berbasis inquiry?

Sekolah akan terus memberikan pelatihan berkelanjutan
kepada guru dan berinvestasi dalam sumber daya
laboratorium.
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Tabel 2. Data Hasil Wawancara dari Sudut Pandang Waka Kurikulum

Pertanyaan

Jawaban

Bagaimana metode pembelajaran
berbasis inquiry diintegrasikan ke
dalam kurikulum fisika?

Metode inquiry diintegrasikan dengan  mengubah
pendekatan pembelajaran, seperti memasukkan lebih banyak
eksperimen dan eksplorasi.

Apa tantangan yang dihadapi
dalam mengintegrasikan metode ini
ke dalam kurikulum?

Tantangan termasuk memastikan keselarasan dengan tujuan
kurikulum dan menyediakan waktu yang cukup untuk
kegiatan inquiry.

Bagaimana keberhasilan metode
pembelajaran ini diukur?

Keberhasilan diukur melalui penilaian formatif dan sumatif,
serta umpan balik dari siswa dan guru.

Tabel 3. Data Hasil Wawancara dari Sudut Pandang Waka Kesiswaan

Pertanyaan Jawaban
Bagaimana respon siswa terhadap Siswa merespons positif karena metode ini lebih menarik
pendekatan  laboratorium  fisika dan interaktif, mendorong mereka untuk terlibat aktif.
berbasis inquiry?
Bagaimana pendekatan ini Pendekatan ini meningkatkan motivasi belajar siswa karena
mempengaruhi  motivasi  belajar mereka merasa lebih terlibat dalam proses belajar.
siswa?
Apa langkah-langkah yang Sekolah menyediakan kegiatan ekstra kurikuler terkait fisika
dilakukan untuk meningkatkan dan seminar untuk mendukung minat siswa.
partisipasi siswa dalam kegiatan

laboratorium berbasis inquiry?

Tabel 4. Data Hasil Wawancara dari Sudut Pandang Waka Sarana dan Prasarana (Sarpras)

Pertanyaan

Jawaban

Apa prioritas dalam penyediaan
fasilitas laboratorium fisika berbasis
inquiry?

Prioritas utama adalah memastikan laboratorium
dilengkapi dengan alat-alat yang diperlukan dan aman.

Bagaimana mengatasi kendala dalam
penyediaan sarana dan prasarana?

Kendala diatasi dengan bekerja sama dengan pihak luar
untuk mendapatkan dukungan dana dan sumber daya.

Bagaimana mengevaluasi efektivitas
sarana dan prasarana?

Evaluasi dilakukan melalui pengamatan langsung dan
umpan balik dari guru serta siswa.

Tabel 5. Data Hasil Wawancara dari Sudut Pandang Guru Fisika SMAN 1 Kejayan

Pertanyaan

Jawaban

Bagaimana pengalaman Anda dalam

mengajar dengan metode berbasis
inquiry?

Pengalaman ini menarik karena siswa lebih aktif, tetapi
memerlukan penyesuaian dalam manajemen waktu.

Apa tantangan yang Anda hadapi

saat menggunakan metode ini?

Tantangan termasuk memastikan semua siswa terlibat
secara aktif dan mengelola waktu.

Bagaimana metode
mempengaruhi hasil belajar siswa?

ini

Metode ini meningkatkan keterlibatan siswa, pemahaman
konsep, dan membuat pembelajaran lebih bermakna.

Apa manfaat yang Anda lihat dari
implementasi pendekatan
laboratorium fisika berbasis inquiry di
kelas X1?

Manfaat termasuk peningkatan motivasi belajar siswa dan
pemahaman konsep yang mendalam.

Bagaimana Anda mengatasi kendala
saat mengajar dengan metode ini?

Kami bekerja sama dengan rekan guru untuk berbagi
pengalaman dan ide, serta mencari solusi bersama.

Apa saran Anda untuk meningkatkan

Saran saya adalah memberikan pelatihan berkelanjutan

implementasi laboratorium fisika kepada guru dan mendukung penggunaan teknologi
berbasis inquiry? dalam pembelajaran.
Bagaimana  pendekatan  berbasis Pendekatan ini membantu siswa memahami konsep

inquiry membantu siswa kelas XII
dalam persiapan ujian?

dengan baik, memungkinkan mereka menerapkan

pengetahuan dalam ujian.

Apa kesulitan yang Anda hadapi saat
mengajar kelas XII dengan metode
ini?

Kesulitan termasuk memastikan siswa memiliki waktu
yang cukup untuk menguasai materi sebelum ujian.
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Bagaimana Anda  mengevaluasi Evaluasi dilakukan melalui hasil ujian, umpan balik
efektivitas pembelajaran  berbasis siswa, dan analisis kinerja siswa dalam proyek dan tugas.
inquiry di kelas XII?

Tabel 6. Data Hasil Wawancara dari Sudut Pandang Kepala Laboratorium Fisika SMAN 1 Kejayan

Jawaban

Pertanyaan
Apa persiapan yang Anda lakukan
untuk mendukung kegiatan

laboratorium fisika berbasis inquiry?

Kami memastikan laboratorium dilengkapi dengan alat
dan bahan yang dibutuhkan, serta mengikuti prosedur
keamanan.

Bagaimana memastikan laboratorium
siap digunakan oleh siswa?

Laboratorium diperiksa secara rutin, peralatan dan bahan
diperbarui, dan instruksi yang jelas diberikan kepada
siswa.

Apa tantangan dalam mengelola
laboratorium berbasis inquiry?

Tantangan termasuk menjaga keamanan dan efektivitas
penggunaan laboratorium oleh siswa.

Bagaimana Anda Dbekerja sama
dengan guru fisika untuk mendukung
kegiatan laboratorium?

Kami berkomunikasi secara rutin dengan guru fisika
untuk merencanakan kegiatan dan memastikan kebutuhan
laboratorium terpenuhi.

Apa peran laboratorium dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran
fisika di sekolah?

Laboratorium memungkinkan
langsung, menerapkan konsep,
keterampilan ilmiah mereka.

siswa belajar secara
dan mengembangkan

Volume 2, Issue 2, July 2024
e-ISSN : 2985-5764

Temuan penelitian mengenai eksplorasi implementasi laboratorium fisika berbasis inquiry
di SMAN 1 Kejayan menunjukkan bahwa pendekatan ini membawa dampak positif pada
pembelajaran fisika. Kepala sekolah mengamati bahwa pendekatan berbasis inquiry
memperkaya proses pembelajaran dengan melibatkan siswa secara aktif dalam eksplorasi
konsep-konsep fisika, meningkatkan pemahaman dan motivasi belajar mereka. Meski demikian,
tantangan yang dihadapi termasuk memastikan guru terlatih dengan baik dalam metode inquiry
dan menyediakan sumber daya laboratorium yang memadai. Untuk mendukung keberlanjutan
pendekatan ini, sekolah berkomitmen memberikan pelatihan berkelanjutan kepada guru dan
berinvestasi dalam sumber daya laboratorium.

Waka kurikulum melaporkan bahwa metode pembelajaran berbasis inquiry telah
diintegrasikan ke dalam kurikulum fisika dengan menambahkan lebih banyak eksperimen dan
eksplorasi dalam pendekatan pembelajaran. Meskipun ada tantangan dalam memastikan
keselarasan dengan tujuan kurikulum dan alokasi waktu yang cukup, keberhasilan metode ini
diukur melalui penilaian formatif dan sumatif, serta umpan balik dari siswa dan guru. Dari
sudut pandang waka kesiswaan, siswa merespons positif terhadap pendekatan ini karena merasa
lebih terlibat dan termotivasi untuk belajar. Untuk meningkatkan partisipasi siswa, sekolah
menyediakan kegiatan ekstra kurikuler terkait fisika dan seminar untuk mendukung minat
siswa.

Sementara itu, kepala laboratorium fisika SMAN 1 Kejayan menjelaskan bahwa persiapan
dilakukan untuk memastikan laboratorium dilengkapi dengan alat dan bahan yang dibutuhkan
serta prosedur keamanan diikuti. Tantangan dalam mengelola laboratorium berbasis inquiry
meliputi menjaga keamanan dan efektivitas penggunaan laboratorium oleh siswa. Untuk
mendukung kegiatan laboratorium, kolaborasi antara guru fisika dan kepala laboratorium
diperlukan untuk merencanakan kegiatan dan memastikan kebutuhan laboratorium terpenuhi.
Keseluruhan temuan ini menekankan pentingnya pendekatan berbasis inquiry dalam
pembelajaran fisika di SMAN 1 Kejayan, serta menunjukkan potensi positifnya dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran dan motivasi belajar siswa.

Penerapan pendekatan berbasis inquiry dalam pembelajaran fisika di SMAN 1 Kejayan
telah memberikan dampak positif yang signifikan terhadap kualitas pembelajaran fisika. Melalui
metode ini, siswa mendapatkan kesempatan untuk mengeksplorasi konsep-konsep fisika secara
langsung. Aktivitas seperti eksperimen dan eksplorasi mandiri tidak hanya memperkuat
pemahaman siswa terhadap konsep-konsep fisika, tetapi juga membuat proses belajar menjadi
lebih menarik dan bermakna (Telaumbanua, 2022).

Hasil observasi menunjukkan bahwa implementasi pendekatan berbasis inquiry telah
meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep-konsep fisika. Peningkatan ini tercermin dari
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hasil belajar siswa yang lebih baik, termasuk penilaian formatif dan sumatif. Selain itu, siswa
merasa lebih terlibat aktif dalam pembelajaran karena metode ini mendorong mereka untuk
berpartisipasi langsung dalam kegiatan laboratorium.

Dampak positif ini sejalan dengan temuan Setiawan (2018) yang menunjukkan bahwa
pendekatan inquiry mampu meningkatkan pemahaman konseptual siswa secara signifikan.
Selain itu, Handayani et al. (2019) juga menemukan bahwa keterlibatan aktif siswa dalam
pembelajaran inquiry dapat mengembangkan keterampilan berpikir kritis, yang sangat penting
dalam pendidikan fisika.

Selain dampak positif pada siswa, metode ini juga memberikan keuntungan bagi guru
fisika. Melalui pendekatan berbasis inquiry, guru dapat lebih mudah mengidentifikasi tingkat
pemahaman siswa dan menyesuaikan pendekatan pembelajaran sesuai kebutuhan. Guru fisika
juga melaporkan bahwa metode ini mendorong siswa untuk berpikir kritis dan mengembangkan
keterampilan ilmiah, yang sangat bermanfaat dalam persiapan ujian dan keberhasilan belajar
jangka panjang.

Salah satu tantangan utama dalam implementasi pendekatan laboratorium fisika berbasis
inquiry adalah memastikan guru terlatih dengan baik dalam metode inquiry. Ini meliputi
pemahaman konsep metode, kemampuan dalam mempraktikkan pendekatan tersebut di kelas,
dan penyesuaian waktu dalam proses pembelajaran. Guru juga menghadapi tantangan dalam
hal ketersediaan sumber daya laboratorium yang memadai, termasuk peralatan dan bahan yang
diperlukan untuk eksperimen dan eksplorasi (Suseno & Riswanto, 2017).

Guru perlu menyesuaikan manajemen waktu untuk memastikan semua siswa terlibat
secara aktif. Mereka harus merencanakan pembelajaran dengan baik untuk memaksimalkan
waktu yang tersedia. Tantangan lainnya adalah memastikan semua siswa terlibat secara aktif
dalam pembelajaran inquiry. Perbedaan kemampuan dan motivasi belajar di antara siswa dapat
menjadi hambatan bagi guru.

Untuk mendukung guru dalam mengimplementasikan metode ini, sekolah menyediakan
pelatihan tentang metode pembelajaran inquiry dan fasilitas laboratorium yang diperlukan.
Sekolah juga terus memberikan pelatihan berkelanjutan kepada guru untuk memastikan mereka
memiliki keterampilan yang diperlukan. Guru fisika bekerja sama dengan kepala laboratorium
untuk memastikan kegiatan laboratorium berjalan dengan lancar dan aman. Mereka juga
bekerja sama dengan rekan-rekan guru lainnya untuk berbagi pengalaman dan ide, serta mencari
solusi bersama dalam mengatasi kendala yang dihadapi.

Metode pembelajaran berbasis inquiry telah diintegrasikan ke dalam kurikulum fisika di
SMAN 1 Kejayan dengan mengubah pendekatan pembelajaran tradisional menjadi lebih
eksperimen dan eksploratif. Hal ini memungkinkan siswa untuk terlibat langsung dalam
eksplorasi konsep-konsep fisika melalui eksperimen dan aktivitas inquiry, membantu mereka
memahami materi lebih mendalam dan membangun keterampilan berpikir kritis. Tantangan
yang dihadapi dalam mengintegrasikan metode inquiry ke dalam kurikulum termasuk
memastikan keselarasan dengan tujuan kurikulum dan menyediakan waktu yang cukup untuk
kegiatan inquiry. Kurikulum perlu fleksibel untuk mengakomodasi pendekatan pembelajaran
yang lebih interaktif dan berbasis penemuan ini (Zukmadini et al., 2021).

Keberhasilan metode pembelajaran berbasis inquiry diukur melalui berbagai metode
penilaian, termasuk penilaian formatif dan sumatif. Penilaian formatif dilakukan selama proses
pembelajaran untuk memantau pemahaman dan Kketerlibatan siswa, sedangkan penilaian
sumatif diadakan di akhir periode pembelajaran untuk mengukur sejauh mana siswa telah
menguasai materi. Umpan balik dari siswa dan guru juga berperan penting dalam mengevaluasi
efektivitas pembelajaran. Respon siswa yang positif terhadap metode ini menunjukkan bahwa
mereka merasa lebih terlibat dan termotivasi dalam pembelajaran, yang sejalan dengan tujuan
kurikulum.

Sekolah memberikan dukungan kepada guru dalam mengimplementasikan metode ini
dengan menyediakan pelatihan khusus untuk metode pembelajaran inquiry dan menyediakan
fasilitas laboratorium yang diperlukan. Pelatihan berkelanjutan membantu guru meningkatkan
keterampilan dan pengetahuan mereka dalam mengajar dengan metode berbasis inquiry.
Laboratorium fisika berbasis inquiry memainkan peran penting dalam integrasi kurikulum.
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Laboratorium memberikan kesempatan bagi siswa untuk belajar secara langsung, menerapkan
konsep fisika, dan mengembangkan keterampilan ilmiah mereka. Kegiatan laboratorium yang
terstruktur dengan baik dapat memperkuat pemahaman siswa tentang materi yang diajarkan.

Efektivitas pembelajaran berbasis inquiry dapat dilihat melalui hasil ujian siswa, umpan
balik siswa, dan analisis kinerja siswa dalam proyek dan tugas. Hasil ujian siswa memberikan
gambaran tentang sejauh mana siswa telah menguasai materi fisika, sementara umpan balik
siswa memberikan informasi tentang pengalaman belajar mereka. Pendekatan berbasis inquiry
telah berhasil meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Mereka
merasa lebih terlibat dalam proses belajar, yang memungkinkan mereka untuk mengeksplorasi
dan memahami konsep-konsep fisika secara mendalam.

Kepala laboratorium fisika memastikan laboratorium dilengkapi dengan alat dan bahan
yang dibutuhkan serta mengikuti prosedur keamanan. Peralatan diperiksa secara rutin dan
bahan diperbarui untuk memastikan laboratorium siap digunakan oleh siswa. Kepala
laboratorium bekerja sama secara erat dengan guru fisika untuk merencanakan kegiatan
laboratorium dan memastikan kebutuhan laboratorium terpenuhi. Komunikasi rutin antara
kepala laboratorium dan guru membantu dalam perencanaan kegiatan dan penyediaan fasilitas
yang diperlukan (Ramdhani et al., 2023; Mujiwati et al., 2023).

Tantangan dalam mengelola laboratorium berbasis inquiry meliputi menjaga keamanan
siswa selama kegiatan eksperimen serta memastikan efektivitas penggunaan laboratorium.
Kepala laboratorium harus mengawasi dan mendukung penggunaan laboratorium oleh siswa
untuk memastikan pengalaman belajar yang aman dan bermanfaat.

Laboratorium fisika memungkinkan siswa belajar secara langsung dengan menerapkan
konsep-konsep fisika yang mereka pelajari di kelas. Kegiatan eksperimen membantu siswa
memahami materi dengan lebih mendalam. Kegiatan laboratorium mendorong pengembangan
keterampilan ilmiah siswa seperti pengamatan, pengukuran, analisis data, dan pemecahan
masalah. Siswa belajar bagaimana menerapkan metode ilmiah dalam memecahkan masalah
fisika. Pembelajaran berbasis inquiry di laboratorium fisika membuat siswa lebih terlibat dalam
proses belajar. Mereka lebih termotivasi untuk mengeksplorasi dan berpartisipasi aktif dalam
eksperimen, yang meningkatkan pemahaman mereka terhadap konsep fisika. Pendekatan
berbasis inquiry membantu siswa kelas XII dalam persiapan ujian dengan memberikan
pemahaman yang lebih baik tentang konsep-konsep fisika. Melalui pengalaman belajar
langsung, siswa dapat menerapkan pengetahuan mereka dalam konteks ujian (Ramdhani et al.,
2024).

Evaluasi efektivitas laboratorium dilakukan melalui pengamatan langsung serta umpan
balik dari guru dan siswa. Ini memungkinkan sekolah untuk terus meningkatkan kualitas
laboratorium dan kegiatan belajar. Sekolah juga berinvestasi dalam sumber daya laboratorium
dan memberikan pelatihan berkelanjutan kepada guru untuk mendukung keberlanjutan metode
pembelajaran berbasis inquiry.

Analisis hasil penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi laboratorium fisika
berbasis inquiry di SMAN 1 Kejayan berhasil meningkatkan kualitas pembelajaran fisika. Hal
ini sejalan dengan temuan Setiawan (2018) yang menyatakan bahwa metode inquiry efektif
dalam meningkatkan pemahaman konseptual siswa. Selain itu, peningkatan keterlibatan siswa
yang diamati dalam penelitian ini juga mendukung hasil penelitian Handayani et al. (2019),
yang menunjukkan bahwa pendekatan inquiry dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis
dan partisipasi siswa dalam proses pembelajaran (Ramdhani et al., 2023; Ramdhani &
Rokhmawan, 2021).

Dari sisi tantangan, temuan penelitian ini mengonfirmasi bahwa kesiapan guru dan
ketersediaan sumber daya adalah faktor kunci yang mempengaruhi keberhasilan implementasi
metode inquiry. Penelitian Marjan et al. (2020) dan Nurokhim (2017) juga mengidentifikasi
tantangan serupa, di mana pelatihan berkelanjutan dan dukungan fasilitas sangat diperlukan
untuk mendukung keberhasilan pembelajaran berbasis inquiry.

Integrasi metode inquiry dalam kurikulum fisika di SMAN 1 Kejayan telah
memungkinkan siswa untuk terlibat lebih aktif dalam eksplorasi konsep-konsep fisika dan
mengembangkan keterampilan berpikir kritis. Hal ini mendukung temuan penelitian terdahulu
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yang menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran berbasis inquiry dapat meningkatkan hasil
belajar siswa di berbagai jenjang pendidikan.

Dalam hal pengelolaan laboratorium, penelitian ini menemukan bahwa dukungan dari
kepala laboratorium dan kerja sama yang baik antara guru dan kepala laboratorium sangat
penting untuk memastikan efektivitas penggunaan laboratorium. Hal ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya yang menekankan pentingnya manajemen yang baik dan dukungan
fasilitas untuk mendukung kegiatan pembelajaran berbasis inquiry.

KESIMPULAN

Implementasi laboratorium fisika berbasis inquiry di SMAN 1 Kejayan telah berhasil
meningkatkan kualitas pembelajaran fisika, memperkuat pemahaman konsep, dan
meningkatkan keterlibatan siswa. Meskipun terdapat tantangan dalam hal kesiapan guru dan
ketersediaan sumber daya, dukungan dari sekolah dan kerja sama antara guru dan kepala
laboratorium telah membantu mengatasi kendala ini. Temuan penelitian ini mengonfirmasi
hasil penelitian terdahulu tentang efektivitas pendekatan pembelajaran berbasis inquiry dalam
meningkatkan hasil belajar siswa dan mengembangkan keterampilan berpikir kritis mereka.

Meskipun demikian, tantangan dalam mengimplementasikan laboratorium berbasis
inquiry termasuk memastikan guru terlatih dengan baik dan memiliki waktu yang cukup untuk
kegiatan inquiry. Penyediaan sumber daya laboratorium yang memadai juga menjadi tantangan
utama. Untuk mendukung keberlanjutan metode ini, sekolah memberikan pelatihan
berkelanjutan kepada guru dan berinvestasi dalam sumber daya laboratorium. Kerja sama
antara kepala laboratorium dan guru fisika sangat penting dalam merencanakan kegiatan
laboratorium dan memastikan keamanan serta efektivitas penggunaan laboratorium. Evaluasi
efektivitas pembelajaran berbasis inquiry dilakukan melalui umpan balik dari guru dan siswa
serta analisis kinerja siswa, memungkinkan sekolah untuk terus meningkatkan kualitas
pembelajaran fisika.
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